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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. TinjauanPustaka
1. Komunikasi Antarpribadi

a. Pengertian Komunikasi Interpersonal
Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain baik dalam mencapai kebutuhan hidup manapun dalam membentuk sifat. Dimana semua orang baik sadar maupun tidak sadar telah berkomunikasi satu sama lain, bahkan membutuhkan serta berusaha membuka diri untuk berkomunikasi.
Mulyana (2002: 73) menyatakan bahwa “komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi antara orang–orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal ataupun non-verbal”.Bentuk khusus dari komunikasi antarpribadi ini adalah komunikasi diadik (dyadic communication) yang hanya melibatkan dua orang, seperti suami istri, dua sahabat dekat, guru-murid, dan lain sebagainya.
Liliwery (2007) menambahkan bahwa komunikasi antarpribadi sangat potensial untuk menjalankan fungsi instrumental sebagai alat untuk mempengaruhi atau membujuk orang lain, karena kita dapat menggunakan kelima alat indera kita untuk mempertinggi daya bujuk pesan yang kita komunikasikan kepada komunikan kita. Hal senada juga diungkapkan oleh Widyastuti (2013) yang menyatakan bahwa adalah orang ke orang, dua arah,danSaling berbagi dan perasaan antara individu dengan individu atau antar individu di dalam kelompok kecil. Sebagai komunikasi yang paling lengkap dan paling sempurna, komunikasi antarpribadi berperan penting hingga kapanpun, selama manusia masih mempunyai emosi. Kenyataannya komunikasi tatap-muka ini membuat manusia merasa lebih akrab dengan sesamanya, berbeda dengan komunikasi lewat media massa seperti surat kabar, televisi, ataupun lewat teknologi tercanggihpun. 
Budyatna dan Ganiem (2012) menjelaskan bahwa komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang dilalukan antara dua atau tiga individu yang berkomunikasi. Pada hakikatnya komunikasi antarpribadi untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku manusia berhubung prosesnya yang dialogis. Sifat dialogis ini ditunjukkan melalui komunikasi lisan dalam percakapan yang menampilkan umpan balik secara langsung. Seorang komunikator dapat mengetahui tanggapan komunikan pada saat itu juga, komunikator mengetahui dengan pasti apakah pesan–pesan yang dia kirimkan itu diterima atau ditolak, berdampak positif ataukah negatif.

Namun, ketika komunikasi interpersonal rendah tentu komunikasi tidak akan terbangun dengan baik, karena komunikan dan komunikator cenderung menarik diri dari lingkungan, pergaulan, serta merasa rendah diri saat akan mengungkapkan pendapatnya. 
Berdasarkan definisi beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa komunikasi antar pribadi pada individu adalah komunikasi antara orang–orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal ataupun non-verbal. Komunikasi antarpribadi sangat potensial untuk menjalankan fungsi instrumental sebagai alat untuk mempengaruhi atau membujuk orang lain, karena kita dapat menggunakan kelima alat indera kita untuk mempertinggi daya bujuk pesan yang kita komunikasikan kepada komunikan kita tanpa melihat perbedaan latanr belakang. Bentuk khusus dari komunikasi Antarpribadi ini adalah komunikasi diadik (dyadic communication) yang hanya melibatkan dua orang, seperti suami-istri, dua sahabat dekat, guru-murid, dan lain sebagainya.
b. Ciri dan Karakteristik Komunikasi Antarpribadi

Berdasarkan beberapa pengertian komunikasiantarpribadiada beberapa ciri khas komunikasi antarpribadi yang membedakannya dengan komunikasi massa dan komunikasi kelompok. Menurut Barnlund (Mulyana, 2002) ada beberapa ciri komunikasi antarpribadi, yaitu komunikasi antarpribadi selalu; (1) terjadi secara spontan; (2) tidak mempunyai struktur yang teratur dan diatur; (3) terjadi secara kebetulan; (4) tidak mengejar tujuan yang telah direncanakan terlebih dahulu; (5) dilakukan oleh orang-orang yang identitas keanggotaan yang terkadang kurang jelas, dan (6) dapat terjadi sambil lalu.
De Vito (Budyatna & Ganiem, 2012) mengemukakan bahwa komunikasi antarpribadi mengandung lima ciri sebagai berikut : (1) keterbukaan atau openness; (2) empati (empathy); (3) dukungan (suportiveness); (4) perasaan positif (positivness); (5) kesamaan (equality). Agar lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

1) Keterbukaan (openness)

Keterbukaan adalah sikap dapat menerima masukan dari orang lain, serta berkenan menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Sikap keterbukaan ditandai adanya kejujuran dalam merespon segala stimuli komunikasi. Dalam proses komunikasi antarpribadi, keterbukaan menjadi salah satu  sikap yang positif. Hal ini disebabkan dengan keterbukaan, maka komunikasi antar pribadi akan berlangsung secara adil, transparan, dua arah, dan dapat diterima oleh semua pihak yang berkomunikasi.
2) Empati (Emphaty)

Empati adalah kemampuan seseorang kalau seandainya menjadi orang lain, dapat memahami sesuatu yang sedang dialami orang lain, dapat merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, dan dapat memahami sesuatu persoalan dari sudut pandang orang lain, melalui kacamata orang lain. Orang yang berempati mampu memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan keinginan mereka.Individu yang memiliki kemampuan empati lebih mampu menangkap sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa yang dibutuhkan orang lain sehingga lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang lain. Jika seseorang komunikator memiliki sikap empati, maka pada akhirnya ia akan memperoleh simpati, berupa rasa hormat dan respek dari khalayaknya.
3) Sikap mendukung

Hubungan yang efektif dalam komunikasi antarpribadi adalah sikap mendukung. Artinya masing-masing pihak yang berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung terselenggaranya komunikasi antarpribadi secara terbuka.Oleh karena itu respon yang relevan adalah respon yang bersifat spontan dan lugas, bukan respon yang bertahap dan berkelit. Sedangkan pola pengambilan keputusan bersifat akomodatif, bukan intervensi yang disebabkan rasa percaya diri yang berlebihan.

4) Sikap positif

Sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku. Dalam bentuk sikap, maksudnya adalah pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi antarpribadi harus memiliki perasaan yang baik dan pikiran yang positif. Dalam bentuk perilaku, bahwa tindakan yang dipilih adalah yang relevan dengan tujuan komunikasi antar  pribadi, yaitu secara nyata melakukan aktivitas untuk terjalinnya kerjasama. Sikap positif mengacu sedikitnya pada dua aspek dari komunikasi antarpribadi. Pertama, komunikasi antarpribadi terbina jika seseorang memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendiri yang akan mempengaruhi perilaku komunikasi antarpribadinya. Artinya bahwa ketika individu menilai serta mempersepsikan dirinya secara baik maka dalam berkomunikasi, individu akan menampilkan perilaku positif seperti memberikan umpan balik, serta mendengarkan secara aktif. Kedua, perasaan positif untuk situasi komunikasi antarpribadi pada umumnya sangat penting untuk interaksi yang efektif. Tidak ada yang lebih menyenangkan dari pada komunikasi antarpribadi dengan orang yang tidak menikmati interaksi atau tidak bereaksi secara menyenangkan terhadap situasi atau suasana interaksi.
5) Kesetaraan (equality)

Kesetaraan adalah pengakuan bahwa kedua belah pihak memiliki kepentingan, kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan saling memerlukan. Kesetaraan yang dimaksud disini adalah berupa pengakuan atau kesadaran, serta kerelaan untuk menempatkan diri setara (tidak ada yang superior ataupun inferior) dengan partner komunikasi antarpribadi. Dengan demikian dapat dikemukakan indikator kesetaraan meliputi:

a) menempatkan diri setara dengan orang lain.
b) menyadari akan adanya kepentingan yang berbeda.
c) mengakui pentingnya kehadiran orang lain.
d) tidak memaksakan kehendak.
e) komunikasi dua arah.
f) saling memerlukan.
g) suasana komunikasi akrab dan nyaman.

Selain itu, Rogers (Budyatna dan Ganiem, 2012) menyebutkan beberapa ciri komunikasi antarpribadi, yaitu : (1) arus pesan cenderung dua arah; (2) konteks komunikasi adalah tatap muka; (3) tingkat umpan balik yang tinggi; (4) kemampuan untuk mengatasi tingkat selektivitas sangat tinggi; (5) kecepatan untuk menjangkau sasaran yang besar sangat lamban; dan (6) efek yang terjadi antara lain perubahan sikap. 
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi antarpribadi dapat terjadi apabila ada pemberi pesan (komunikator) dan penerima pesan (komunikan) yang saling bertatap muka serta memiliki umpan balik (feedback) dalam setiap proses komunikasi yang berlangsung. Selain itu, keterbukaan, empati, dukungan, perasaan positif dan kesamaan dalam pembahasan topik juga memungkinkan komunikasi antarpribadi berjalan dengan baik.
Selanjutnya, Weaver (Rahmat, 1994) menyebutkan karakteristik-karakteristik komunikasi antarpribadi, yaitu:
1) Melibatkan paling sedikit dua orang.

Jumlah dua individu bukanlah jumlah sembarangan. Apabila kita mendefinisikan komunikasi antarpribadi dalam arti jumlah orang yang terlibat, harus diingat bahwa komunikasi antarpribadi sebetulnya terjadi antara dua orang yang merupakan bagian dari kelompok yang lebih besar.
2) Adanya umpan balik atau feedback.

Umpan balik merupakan pesan yang dikirim kembali oleh penerima kepada pembicara. Bersifat segera, nyata, dan berkesinambungan.

3) Tidak harus tatap muka.

Bagi komunikasi antarpribadi yang sudah terbentuk, adanya saling pengertian antar individu, kehadiran fisik dalm berkomunikasi tidaklah terlalu penting. Bentuk ideal komunikasi antarpribadi memang adanya kehadiran fisik, walaupun tanpa kehadiran fisik masih dimungkinkan.
4) Tidak harus bertujuan.

Komunikasi antarpribadi tidak harus selalu disengaja. Orang mungkin mengkomunikasikan segala sesuatu tanpa sengaja tapi apa yang dilakukan merupakan pesan sebagai isyarat yang memengaruhi kita. Dengan kata lain, terjadi penyampaian dan penginterpretasian pesan tersebut.
5) Menghasilkan beberapa pengaruh atau effect.

Untuk dapat dianggap sebagai komunikasi antarpribadi yang benar, maka sebuah pesan harus menghasilkan atau memiliki efek. Efek itu tidak harus segera dan nyata, tetapi harus terjadi.
6) Tidak harus melibatkan atau menggunakan kata-kata.

Kita dapat berkomunikasi tanpa kata-kata seperti komunikasi nonverbal, yaitu dengan menggunakan bahasa tubuh atau isyarat tertentu yang dimengerti dengan mudah.
Dari pendapat Richard, dapat disimpulkan bahwa karakteristik dari komunikasi antar pribadi adalah terdiri lebih dari satu orang yang dalam proses komunikasi tersebut terdapat umpan balik yang memberikan pengaruh terhadap informasi yang disampaikan. Dalam komunikasi antar pribadi, tidak harus melibatkan kata-kata, namun dapat pula berupa bahasa isyarat atau bahasa tubuh.
c. Tujuan Komunikasi Antarpribadi

Menurut Muhammad (Mulyana, 2002) komunikasi antarpribadi mempunyai 6 tujuan, yaitu menemukan diri sendiri, menemukan dunia luar, membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti, berubah sikap dan tingkah laku, untuk bermain dan kesenangan, dan untuk membantu mengembangkan diri. Agar lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:
1) Menemukan diri sendiri.

Komunikasi antarpribadi memberikan kesempatan kepada kita untuk berbicara tentang apa yang kita sukai, atau mengenai diri kita. Dengan membicarakan diri kita dengan orang lain, kita memberikan sumber balikan yang luar biasa pada perasaan, pikiran, dan tingkah laku kita.
2) Menemukan dunia luar.

Komunikasi antarpribadi menjadikan individu dapat memahami lebih banyak tentang diri sendiri dan orang lain. Komunikasi antarpribadi membantu individu memperoleh banyak informasi mengenai lingkungan hidup tersebut. Meskipun banyak jumlah informasi yang datang dari media massa, hal itu seringkali didiskusikan dan akhirnya dipelajari melalui interaksi antarpribadi.

3) Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti.

Salah satu tujuan komunikasi antarpribadi yang paling penting yaitu untuk membentuk dan menjaga hubungan sosial dengan orang lain.
4) Berubah sikap dan tingkah laku.

Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi yang paling sering dipakai. Hal tersebut menjadi dasar tujuan komunikasi antarpribadi itu sendiri. Komunikasi antarpribadi dapat digunakan untuk mengubah sikap dan tingkah laku orang lain dengan pertemuan antarpribadi, hal itu disebabkan karena lebih banyak waktu individu terlibat dalam posisi antarpribadi.

5) Untuk bermain dan kesenangan.

Individu membutuhkan keseimbangan dalam berpikir. Bermain merupakan obat stres agar pikiran tidak kacau dalam komunikasi antarpribadi yang dapat memberikan keseimbangan pikiran yang memerlukan rileks dari semua bentuk keseriusan di lingkungan.

6) Untuk membantu.

Beberapa ahli kejiwaan, psikologi klinis, dan terapis menggunakan komunikasi antarpribadi dalam kegiatan profesional mereka untuk mengarahkan konselinya agar dapat mengembangkan dirinya secara optimal.
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi Antarpribadi

Klinger, Gillin dan Gillin (Budyatna dan Ganiem, 2012), mengemukakan manusia berkomunikasi dengan orang lain karena didorong oleh beberapa faktor, yakni : (1) perbedaan antarpribadi, (2) pemenuhan kekurangan, (3) perbedaan motivasi antar manusia, (4) pemenuhan akan harga diri, dan (5) kebutuhan atas pengakuan orang lain.

Winkel (2004)berpendapat, manusia berkomunikasi karena ; (1) memerlukan orang lain untuk saling mengisi kekurangan dan membagi kelebihan, (2) dia ingin terlibat dalam proses perubahan yang relatif tetap, (3) dia ingin berinteraksi hari ini dan memahami pengalaman masa lalu dan mengantisipasi masa depan, dan (4) dia ingin menciptakan hubungan baru. Dapat disimpulkan bahwa minat berkomunikasi antarpribadi didorong oleh pemenuhan kebutuhan yang belum atau bahkan tidak dimiliki, karena setiap manusia memiliki motif yang mendorong dia usaha memenuhi kebutuhannya.
Rakhmat (1994) meyakini bahwa komunikasi antarpribadi dipengaruhi oleh 1) persepsi interpersonal; 2) konsep diri; 3) atraksi interpersonal; dan 4) hubungan interpersonal. Pendapat Rakhmat ini dijelaskan secara singkat sebagai berikut:
1) Persepsi interpersonal
Persepsi adalah memberikan makna pada stimuli inderawi, atau menafsirkan informasi inderawi. Persepi interpersonal adalah memberikan makna terhadap stimuli inderawi yang berasal dari seseorang(komunikan), yang berupa pesan verbal dan nonverbal. Kecermatan dalam persepsi interpersonal akan berpengaruh terhadap keberhasilan komunikasi, seorang peserta komunikasi yang salah memberi makna terhadap pesan akan mengakibat kegagalan komunikasi.
2) Konsep diri
Konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri kita. Konsep diri yang positif, ditandai dengan lima hal, yaitu: a. Yakin akan kemampuan mengatasi masalah; b. Merasa setara dengan orang lain; c. Menerima pujian tanpa rasa malu; d. Menyadari, bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui oleh masyarakat; e. Mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan berusaha mengubah. Konsep diri merupakan faktor yang sangat menentukan dalam komunikasi antarpribadi, yaitu:
a) Nubuat yang dipenuhi sendiri. Karena setiap orang bertingkah laku sedapat mungkin sesuai dengan konsep dirinya. Bila seseorang mahasiswa menganggap dirinya sebagai orang yang rajin, ia akan berusaha menghadiri kuliah secara teratur, membuat catatan yang baik, mempelajari materi kuliah dengan sungguh-sungguh, sehingga memperoleh nilai akademis yang baik.
b) Membuka diri. Pengetahuan tentang diri kita akan meningkatkan komunikasi, dan pada saat yang sama, berkomunikasi dengan orang lain meningkatkan pengetahuan tentang diri kita. Dengan membuka diri, konsep diri menjadi dekat pada kenyataan. Bila konsep diri sesuai dengan pengalaman kita, kita akan lebih terbuka untuk menerima pengalaman-pengalaman dan gagasan baru.
c) Percaya diri. Ketakutan untuk melakukan komunikasi dikenal sebagai communication apprehension. Orang yang aprehensif dalam komunikasi disebabkan oleh kurangnya rasa percaya diri. Untuk menumbuhkan percaya diri, menumbuhkan konsep diri yang sehat menjadi perlu.
d) Selektivitas. Konsep diri mempengaruhi perilaku komunikasi kita karena konsep diri mempengaruhi kepada pesan apa kita bersedia membuka diri (terpaan selektif), bagaimana kita mempersepsi pesan (persepsi selektif), dan apa yang kita ingat (ingatan selektif). Selain itu konsep diri juga berpengaruh dalam penyandian pesan (penyandian selektif).
3) Atraksi interpersonal
Atraksi interpersonal adalah kesukaan pada orang lain, sikap positif dan daya tarik seseorang. Komunkasi antarpribadi dipengaruhi atraksi interpersonal dalam hal:
a) Penafsiran pesan dan penilaian. Pendapat dan penilaian kita terhadap orang lain tidak semata-mata berdasarkan pertimbangan rasional, kita juga makhluk emosional. Karena itu, ketika kita menyenangi seseorang, kita juga cenderung melihat segala hal yang berkaitan dengan dia secara positif. Sebaliknya, jika membencinya, kita cenderung melihat karakteristiknya secara negatif.
b) Efektivitas komunikasi. Komunikasi antarpribadi dinyatakan efektif bila pertemuan komunikasi merupakan hal yang menyenangkan bagi komunikan. Bila kita berkumpul dalam satu kelompok yang memiliki kesamaan dengan kita, kita akan gembira dan terbuka. Bila berkumpul denganorang-orang yang kita benci akan membuat kita tegang, resah, dan tidak enak. Kita akan menutup diri dan menghindari komunikasi.
4) Hubungan interpersonal
Hubungan interpersonal dapat diartikan sebagai hubungan antara seseorang dengan orang lain. Hubungan interpersonal yang baik akan menumbuhkan derajat keterbukaan orang untuk mengungkapkan dirinya, makin cermat persepsinya tentang orang lain dan persepsi dirinya, sehingga makin efektif komunikasi yang berlangsung di antara peserta komunikasi. Budyatna (2010) menyatakan bahwa memahami proses komunikasi interpersonal menuntut hubungan simbiosis antara komunikasi dan perkembangan relasional, dan pada gilirannya (secara serentak), perkembangan relasional mempengaruhi sifat komunikasi antara pihak-pihak yang terlibat dalam hubungan tersebut
2. Rasional Emotif Behavioral Therapy (REBT)

Terapi Perilaku Emotif Rasional (Rasional Emotif Behavioral Therapy), selanjutnya disingkat REBT adalah sistem psikoterapi yang mengajari individu bagaimana sistem keyakinannya menentukan yang dirasakan dan dilakukannya pada berbagai peristiwa dalam kehidupan. Contohnya, tiga orang yang bekerja pada perusahaan yang sama, kehilangan pekerjaan mereka pada waktu yang bersamaan. Orang pertama marah karena dia yakin, dia seharusnya dipromosikan dan bukannya dipecat; orang kedua merasa depresi karena dia yakin bahwa tanpa pekerjaan dia bukanlah apa-apa; dan orang ketiga merasa bahagia kehilangan pekerjaan karena selalu merasa bosan dengan pekerjaan tersebut. Pelajaran penting yang diperoleh dari cerita tersebut adalah satu peristiwa dapat menimbulkan reaksi emosional yang bermacam-macam, yang menjadi penyebabnya: bagaimana setiap individu mempersepsikan suatu peristiwa dalam kehidupannya. REBT dalam membantu mengatasi masalah konseli menekankan pada cara berpikir dan berperasaan (Palmer, 2011:499-500).
a. Perkembagan REBT
REBT didirikan tahun 1955 oleh Albert Ellis, seorang psikolog klinis Amerika. Awalnya dia mempraktekkan psikoanalisis, namun ketidaksetujuannya pada konsep-konsep dasar psikoanalisis, sehingga dia berupaya mengembangkan pendekatan terapeutik yang berbeda, dia mendapatkan inspirasi, antara lain dari Epictetus, seorang filsuf abad pertama dari Yunani. Kutipan dari Epictetus-lah yang membentuk landasan REBT: “Orang tidak terganggu oleh peristiwa, tetapi oleh pemahaman yang didapatkannya dari peristiwa tersebut”. Dengan kata lain, gangguan emosional seperti kemarahan, kecemasan atau depresi sebagain besar merupakan produk dari bagaimana individu mengartikan dan mengevaluasi kejadian-kejadian dalam hidup mereka.

Ellis semula menyebut REBT sebagai “terapi rasional”. Namun, nama tersebut membuat anggapan yang keliru, bahwa mengeksplorasi emosi-emosi konseli tidak begitu penting bagi Ellis. Untuk melawan pemahaman itu, dia mengubah namanya pada tahun 1961 menjadi terapi emotif rasional (Rasional Emotif Therapy). Fokus kembar tersebut pada pikiran dan perasaan dalam proses perubahan tetap tidak memadai untuk merefleksikan praktik pendekatan Ellis yang sesungguhnya, terlihat seperti mengabaikan peran perilaku dalam proses tersebut. Oleh sebab itu, pada tahun 1993 RET berubah menjadi Terapi Perilaku Emotif Rasional (REBT), yaitu individu harus berpikir, berperasaan dan bertindak melawan pemikiran yang mengecewakan (Palmer, 2011:500-501).

Rasional Emotif Behavioral Therapy yang menolak aliran psikoanalisis yang berpandangan bahwa peristiwa dan pengalaman manusia menyebabkan terjadinya gangguan emosional. Menurat Ellis (Corey, 2012: 242) berpendapat bahwa ”bukanlah pengalaman atau peristiwa eksternal yang menimbulkan emosional, akan tetapi ketergantungan kepada pengertian yang diberikan terhadap peristiwa atau pengalaman tersebut, gangguan emosi terjadi disebabkan pikiran-pikiran seseorang yang bersifat irasional terhadap peristiwa dan pengalaman yang dilaluinya”. Ellis melihat individu sebagai sosok yang unik dan memiliki kekuatan untuk mengatasi keterbatasan-keterbatasan untuk mengubah pandangan dan nilai dasar yang telah diintroyeksikan secara tidak kritis pada masa kanak-kanak dan untuk mengatasi kecenderungan menolak  diri (Corey, 2012: 247-249).
b. Teori dan konsep dasar

REBT didasarkan pada premis bahwa setiap kali kita menjadi marah, bukan peristiwa yang terjadi dalam hidup kita yang membuat kita marah, melainkan keyakinan yang kita pegang yang menyebabkan kita menjadi tertekan, cemas, marah. REBT menawarkan model relatif sederhana untuk memahami bagaimana aspek pemikiran seseorang bisa menciptakan perasaan terganggu pada seseorang, dan untuk mengatasi pikiran-pikiran yang menimbulkan gangguan tersebut:

A = activating event, peristiwa yang memicu.

B=
belief, keyakinan yang mendasari pandangan seseorang tentangperistiwa tersebut.

C=Emotional and behavioral consquence, konsekuensi emosi dan perilaku terutamaditentukan oleh kepercayaan seseorang tentangperistiwa tersebut.


D=disputing, mendebatkan keyakinan yang menyebabkan gangguan.


E=effective, pandangan rasional efektif dan baru yang diikuti oleh perubahan emosional dan perilaku.
REBT menegaskan bahwa keyakinan yang kaku dan absolut dalam bentuk “mesti”, “seharusnya”, “harus”, dan sejenisnya, biasanya ditemukan pada inti gangguan emosional. Kepercayaan tersebut berbentuk sebagai perintah atau tuntutan yang diterapkan pada diri sendiri, orang lain, dunia.

REBT menunjukkan bahwa kita punya kecenderungan berbasis biologis untuk memikirkan pikiran kita, yaitu merefleksikan secara rasional ide-ide irasional kita, dan selanjutnya melawan dan meminimalkan dampak yang berpotensi merugikan pada pikiran kita yang bias dan menyimpang. Dengan mengembangkan falsafah kehidupan yang rasional, individu bisa belajar untuk memoderasikan perasaan-perasaan mereka yang terganggu dan meningkatkan upaya mereka untuk mengaktualisasikan diri. (Palmer, 2011: 501-504)

REBT adalah aliran psikoterapi yang berlandaskan asumsi bahwa manusia dilahirkan dengan potensi, baik untuk berpikiran rasional dan jujur maupun untuk berpikir irasional jahat. Manusia memiliki kecenderungan-kecenderungan memelihara diri, berbahagia, berpikir, mengatakan, mencintai, bergabung dengan orang lain serta tumbuh dan mengaktualisasikan diri. Akan tetapi, manusia juga memiliki kecenderungan-kecenderungan kearah menghancurkan diri, menghindari pemikiran, berlambat-lambat, menyesali kesalahan-kesalahan secara tak berkesudahan, takhayul, intoleransi, perfeksionisme, dan mencela diri, serta menghidari pertumbuhan dan aktualisasi diri (Corey, 2012: 250-255).

Konsep dasar teori Rasional Emotif Behavioral Therapy ini, mengikuti pola yang teliti, didasarkan kepada Teori A-B-C. Hubungan dari teori A-B-C yang melandasi konseling rasional emotif behavioral dari Ellis (Sukardi,1984:96) digambarkan sebagai berikut:
Bagan 2.1 Alur A-B-C dalam REBT
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B  
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        E                 F
(sumber: Ellis (Sukardi,1984:96)
A
=
Activating Experience (pengalaman aktif). Ialah suatu keadaan,  fakta peristiwa atau tingkah laku yang dialami individu.
B
=
Belief System (cara individu memandang sesuatu hal). Pandangan dan penghayatan individu terhadap A.

C
=
Emotional Consequnce (akibat emosional). Akibat-emosional atau reaksi individu positif atau negatif.

Menurut pendapat Albert Ellis (Sukardi, 1984: 99) bahwa “bagaimana stimulus atau peristiwa-peritiwa pengaktivasi (A) dalam hidup ini tidak secara langsung menyebabkan berbagai konsekuensi emosional (C). Sistem keyakinan Belief System (B) individu yang paling menyusahkan individu tersebut dan karena itu individumemiliki kemampuan untuk membantah berbagai keyakinan yang disfungsional dan irasional serta mengubah keyakinan-keyakinan tersebut”. 

Hubungan dari teori A-B-C yang melandasi Konseling Rasional-Emotif Behavioral dari Ellis (Sukardi,1984:98) digambarkan sebagai berikut


Keterangan


=  Pengaruh tak angsung                                                                       =  Pengaruh langsung
Bila disimak lebih mendalam dari teori A-B-C tersebut, maka sasaran utama yang seharusnya diubah paling dini adalah aspek B (Belief system), yakni bagaimana cara seseorang itu memandang atau menghayati sesuatu yang terjadi secara tidak rasional. Konseling itu akan menjadi bersifat didaktis, terarah dan aktif, yang ditujukan kepada sasaran perubahan nilai-nilai atau pandangan seseorang, prasangka buruk, niat yang busuk, anggapan yang keliru dan sejenisnya adalah aspek yang harus diubah melalui hubungan konseling.
A, Antecedent event merupakan perisitiwa pendahulu yang berupa fakta, peristiwa, perilaku, atau sikap orang lain. B, Belief adalah keyakinan, pandangan, nilai, atau verbalisasi diri individu terhadap suatu peristiwa. Keyakinan seseorang ada dua macam, yaitu keyakinan yang rasional (rational belief atau rB) dan keyakinan yang tidak rasional (irrasional belief iB). Keyakinan yang rasional merupakan cara berpikir atau sistem keyakinan yang tepat, masuk akal, bijaksana, dan karena itu produktif. Sedangkan keyakinan yang tidak rasional merupakan keyakinan atau sistem berpikir seseorang yang salah, tidak masuk akal, emosional, dan karena itu tidak produktif. C, Emotional consequence merupakan konsekuensi emosional sebagai akibat atau reaksi individu dalam bentuk perasaan senang atau hambatan emosi dalam hubungannya dengan Antecedent event (A). Konsekuensi emosional ini bukan akibat langsung dari A tetapi disebabkan oleh beberapa variabel antara dalam bentuk keyakinan (B) baik yang rasional (rB) atau yang irrasional (iB).

Teori ABC dan pendekatannya DEF dari Ellis ini kalau digambarkan dalam bentuk bagan kurang lebih demikian:






D
=Disputing intervention (penolakan) yang meragukan /membantah

(disputing intervention)
E
 = Effect.

F
 = New Feelingperangkat perasaan yang baru
Setelah A, B, dan C maka munculah D, E, dan F.D, adalah membantah (disputing intervention). Pada esensinya merupakan aplikasi dari metode ilmiah untuk menolong konseli menantang keyakinan irasional mereka. Ellis dan Bernard (Sukardi, 1984: 90) melukiskan tiga komponen dari proses meragukan/membantah ini: (1) mendeteksi, (2) memperdebatkan, (3) dan mendiskriminasi.E, adalah falsafah efektif, yang memiliki segi praktis. Falsafah rasional yang baru dan efektif terdiri dari menggantikan pikiran yang tidak pada tempatnya dengan yang cocok. Apabila kita berhasil dalam melakukan ini, kita juga menciptakan F.F, adalah perangkat perasaan yang baru. Kita tidak lagi merasakan cemas yang sungguh-sungguh atau merasa tertekan, melainkan kita merasakan segala sesuatu sesuai dengan situasi yang ada. Sebab cara yang paling baik untuk memulai merasa labih baik adalah mengembangkan falsafah yang efektif dan rasional. 

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa dalam proses konseling RasionalEmotif BehavioralTherapy adalah mendebat pemikiran dan keyakinan yang menyebabkan gangguan. Mengubah keyakinan/pemikiran konseli dari A-C (berbicara di depan umum membuatku cemas) menjadi  B-C (bagaimana aku membuat diriku cemas ketika berbicara di depan umum). Adapun keterampilan yang dilakukan dalam konseling rasional emotif behavioral therapy adalah latihan mengaktifkan pengalaman, latihan mengenali pemikiran dan keyakinan irasional, latihan mengenali konsekuensi pemikiran dan keyakinan irasional, latihan menghapus keyakinan irasional, latihan mengenali pengaruh negatif, latihan mengenali perasaan baru dan latihan terintegrasi.
c. Hakekat masalah yang dihadapi konseli

Hakekat masalah yang dihadapi konseli dalam pendekatan Konseling Rational Emotif Behavioral itu muncul disebabkan karena ketidaklogisan konseli dalam berpikir. Ketidaklogisan berpikir ini selalu berkaitan dan bahkan menimbulkanhambatan, gangguan atau kesulitan-kesulitan emosional dalam melihat dan menafsirkan objek atau fakta yang dihadapinya.


Pandangan REBT mengenai gangguan emosional seseorang yaitu, pandangan yang menyatakan bahwa masalah atau gangguan terjadi karena adanya pikiran dan perasaan yang tidak rasional. Keyakinan yang tidak rasional dari orang lain sejak kecil, ditambah pula diri sendiri yang menciptakan dogma dan tahayul yang tidak rasional. Kemudian secara aktif kita tanamkan keyakinan keliru itu dengan pengulangan sendiri. Pengulangan terhadap pikiran yang tidak rasional diindokrinasikan sejak kecil, walaupun bukan berasal dari orang tua (Corey, 2012: 261). Teori ini menegaskan bahwa menyalahkan diri sendiri merupakan inti dari gangguan emosional. Jadi manusia menerima diri sendiri merupakan hal yang penting meskipun ada ketidaksempurnaan.

d. Dua tipe gangguan


REBT menyatakan bahwa dua tipe gangguan emosional mendasari banyak, atau semua problem neurotik yaitu problem-problem seperti perasaan bersalah yang tidak melibatkan kehilangan kontak dengan realitas atau tidak disebabkan oleh penyakit fisik. Tipe pertama disebut gangguan ego dan berhubungan dengan tuntutan-tuntutan yang dibuat oleh seseorang kepada dirinya sendiri, orang lain atau dunia. Dan ketika tuntutan-tuntutan tidak terwujud orang tersebut terlibat dalam bentuk-bentuk depresiasi diri. Tipe kedua disebut gangguan ketidaknyamanan dan melibatkan tuntutan-tuntutan yang dibuat oleh seseorang kepada dirinya sendiri, orang lain, atau dunia yang mengharuskan adanya kondisi kenyamanan hidup dan saat-saat tuntutan-tuntutan tersebut tidak ada, orang tersebut memperlihatkan toleransi frustasi yang rendah, seperti ‘aku tidak lagi dapat bertahan dalam kekacauan hidupku. Seharusnya tidak begini’ (Palmer, 2011: 504-505).


REBT menunjukkan bahwa reaksi-reaksi emosional terhadap kejadian-kejadian hidup yang tidak menyenangkan dapat dibagi menjadi emosi-emosi negatif yang tidak sehat dan sehat. Dan yang mendasari emosi-emosi negatif tidak sehat adalah tuntutan-tuntutan dan kesimpulan-kesimpulannya (contohnya, keyakinan yang menghasilkan kecemasan ‘aku harus mengerjakan tugas ini dengan baik, kalau tidak aku akan menganggap diriku tidak berguna’) yang mendasari emosi-emosi negatif sehat adalah kesukaan-kesukaan dan kesimpulan-kesimpulan (contohnya, keyakinan yang menghasilkan kecemasan ‘aku akan berusaha mengerjakan tugas ini dengan baik, tapi aku tidak harus mengerjakannya dengan baik dan sempurna. Jika aku membuat kekacauan dalam mengerjakannya, itu hanya menunjukkan bahwa saat ini aku tidak berbakat di bidang tersebut tetapi tentu saja aku bukanlah orang yang tidak berguna’) (Palmer, 2011:506).

e. Tujuan Konseling Rasional Emotif Behavioral Therapy

Tujuan utama dari konseling rasional emotif behavioral yaitu menunjukkan dan menyadarkan konseli bahwa cara berpikir yang tidak logis itulah merupakan penyebab gangguan emosionalnya. Dengan kata lain konseling rasional emotif behavioral bertujuan membantu konseli membebaskan dirinya dari cara berpikir atau ide-idenya yang tidak logis dan menggantinya dengan cara-cara yang logis.
Tujuan utama konseling rasional emotif behavioral menurut Surya (2003: 20) adalah:
1) Memperbaiki dan merubah sikap, persepsi, cara berpikir, keyakinan serta pandangan-pandangan konseli yang irasional dan logis menjadi rasional dan logis agar konseli dapat mengembangkan dirinya seoptimal mungkin.

2) Menghilangkan gangguan-gangguan emosinal yang merusak diri sendiri seperti: rasa takut, rasa bersalah, rasa berdosa, rasa cemas, merasa was-was, dan rasa marah. Sebagai konseling dari cara berpikir keyakinan yang keliru berusaha menghilangkan dengan jalan melatih dan mengajar konseli untuk menghadapi kenyataan-kenyataan hidup secara rasional dan membangkitkan kepercayaan, nilai-nilai  dan kemampuan diri-sendiri.

Tujuan koseling dalam konstek teori kepribadian, konseling merupakan efek (E) yang diharapkan terjadi setelah dilakukan intervensi oleh konselor atau (desputing)/ D. karena itu teori REBT tentang kepribadian dalam formula A-B-C dilengkapi D dan E oleh Ellis sebagai teori konseling yaitu menjadi A-B-C-D-E (antecendent event, belief, emotional consequenceal, desputing, dan effect). Efek yang dimaksud adalah  keadaan psikologis yang diharapkan terjadi pada konseli setelah mengikuti proses konseling.
f. Teknik Konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)

Teknik-teknik konselingREBT menurut Kurnanto (2013: 72) adalah:
1)  Teknik Afektif
a) Teknik Assertif Training,yaitu teknik yang digunakan untuk melatih, mendorong dan membiasakan konseli untuk secara terus menerus menyesuaikan dirinya dengan prilaku tertentu yang diinginkan.
b) Teknik Sosiodrama, yang digunakan untuk mengekspresikan berbagai jenis perasaan yang menekan (perasaan-perasaan negatif) melalui suatu suasana yang didramatisasikan sedemikian rupa sehingga konseli dapat secara bebas mengungkapkan dirinya sendiri secara lisan, tulisan ataupun melalui gerakan-gerakan dramatis.
c) Teknik “self modeling” atau “diri sebagai model”, yakni teknik yang digunakan untuk meminta konseli agar “berjanji” atau mengadakan “komitmen” dengan konselor untuk menghilangkan perasaan atau prilaku tertentu.
d) Teknik imitasi, yakni teknik yang digunakan dimana konseli diminta untuk menirukan secara terus menerus suatu model prilaku tertentu dengan maksud menghadapi dan menghilangkan prilakunya sendiri yang negatif.
2) Teknik Behavioristik

a) Teknik Reinforcement (penguatan), yakni teknik yang digunakan untuk mendorong konseli kearah perilaku yang lebih rasional dan logis dengan jalan memberikan pujian ataupun hukuman.
b) Teknik Social Modeling (pemodelan sosial), yakni teknik yang digunakan untuk memberikan prilaku-prilaku baru pada konseli.
c) Teknik Live Models ( model dari kehidupan nyata), yang digunakan untuk menggambarkan prilaku-prilaku tertentu, khususnya situasi-situasi interpersonal yang kompleks dalam bentuk percakapan sosial, interaksi dengan memecahkan masalah-masalah.
3) Teknik Kognitif

a) Teknik pemberian tugas rumah

Dalam teknik ini, konseli diberikan tugas-tugas rumah untuk melatih, membiasakan diri serta menginternalisasikan sistem nilai tertentu yang menuntut pola prilaku yang diharapkan.

b) Teknik Assertive
Teknik ini digunakan untuk melatih keberanian konseli dalam mengekspresikan prilaku-prilaku tertentu yang diharapkan.
g. Langkah-langkah Konseling Rational Emotive Behavior Therapy.
1) Langkah Pertama

Dalam langkah ini konselor berusaha menunjukkan pada konseli bahwa masalah yang dihapinya berkaitan dengan keyakinannya yang tidak rasional. Di sini konseli harus belajar untuk memisahkan keyakinan rasional dari yang tidak rasional. Pada tahap ini peranan konselor adalah sebagai propagandis yang berusaha mendorong, membujuk, meyakinkan, bahkan sampai kepada mengendalikan konseli untuk menerima gagasan yang logis dan rasional. Jadi pada langkah ini peranan konselor ialah menyadarkan konseli bahwa gangguan atau masalah yang dihadapinya disebabkan karena cara berpikirnya yang tidak logis.
Peranan konselor disini yaitu  menyadarkan konseli bahwa pemecahan masalah yang dihadapinya merupakan tanggung jawab sendiri. Maka dari itu dalam Konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) ini konselor berperanan untuk menunjukkan dan menyadarkan konseli bahwa gangguan emosional yang selama ini dirasakannya akan terus menghantuinya apabila dirinya akan berpikir secara tidak logis. Oleh karenanya konselilah yang harus memikul tanggung jawab secara keseluruhan terhadap masalahnya sendiri.

2) Langkah kedua

Konselor berperan mengajak konseli menghilangkan cara berpikir dan gagasan yang tidak rasioanal. Konselor tidaklah cukup menunjukkan kepada konseli bagaimana proses ketidaklogisan berpikir, tetapi lebih jauh dari itu konselor harus berusaha untuk mengajak konseli mengubah cara berpikirnya dengan cara menghilangkan gagasan-gagasan yang tidak rasional.
3) Langkah ketiga
Konselor mengembangkan pandangan-pandangan yang realistis dan menghindarkan diri dari keyakinan yang tidak rasional. Konselor berperan untuk menyerang inti cara berpikir yang tidak rasional dari konseli dan mengajarkan bagaimana caranya mengganti cara berpikir yang tidak rasional dengan rasional.
h. Kelebihan dan Kelemahan Rational Emotive Behavior Therapy.
Menurut Winkel (2006) Adapun beberapa kelebihan dan kelemahan konseling Rational Emotive Behavior Therapy yaitu:
1) Kelebihan

a) Pendekatan ini cepat sampai kepada masalah yang dihadapi oleh konseli. Dengan itu perawatan juga dapat dilakukan dengan cepat.

b) Kaedah pemikiran logis yang diajarkan kepada konseli dapat digunakan dalam menghadapi gejala yang lain.

c) Konseli merasakan diri mereka mempunyai keupayaan intelektual dan kemajuan dari cara berfikir.

2) Kelemahan

a) Konseli yang boleh ditolong melalui analisa logis dan falsafah, tetapi ada pula yang tidak begitu gelisa otaknya untuk dibantu dengan cara yang sedemikian yang berasaskan kepada logika.

b) Setengah konseli yang begitu terpisah dari realiti sehingga usaha untuk membawanya ke alam nyata sukar sekali dicapai.

c) Ada juga konseli yang terlalu berprasangka terhadap logis, sehingga sukar untuk mereka menerima analisa logis

d) Ada juga setengah konseli yang memang suka mengalami gangguan emosi dan bergantung kepadanya di dalam hidupnya, dan tidak mahu membuat apa-apa perubahan lagi dalam hidup mereka.
B. Kerangka Pikir
Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai kodrat untuk berinteraksi dengan orang lain, setiap manusia saling membutuhkan sekaligus saling melengkapi, dan sebagai konsekuensinya dituntut untuk menjalin hubungan interpersonal yang baik. Oleh karena itu, manusia harus memiliki keterampilan dalam berkomunikasi sehingga mampu menjalin hubungan dengan lingkungan sosialnya, baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, terkhusus lingkungan sekolah.

Budyatna dan Ganiem (2012) menjelaskan bahwa komunikasi adalah bagian terpenting dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi tidak saja berlaku pada percakapan tetapi juga mendengar, membaca, menulis, dan bergerak. Semua memerlukan kemahiran yang boleh dipelajari. Oleh karena itu, semakin baik kemahiran ini dikuasai maka semakin berkesan proses komunikasi yang berlangsung. Mulyana (2002) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal (interpersonal communication) adalah komunikasi antara orang–orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal ataupun non-verbal.
Fenomena rendahnya komunikasi interpersonal siswa di SMK Negeri 2 Pinrang dapat dilihat pada aspek keterbuaan peneliti menemukan siswa yang terlihat cenderung tertutup baik dengan teman maupun gurunya. Aspek empati, siswa kurang dapat berempati dengan lingkungannya, dilihat saat sedang mengobrol dengan temannya ataupun saat pelajaran berlangsung. Selanjutnya, aspek dukungan  siswa terlihat berbelit-belit ketika berbicara dengan orang lain. Pada aspek sikap positif siswa tidak menikmati atau tidak bereaksi secara menyenangkan ketika berbicara dengan orang lain. Dan pada aspek kesetaraan siswa terlihat memandang rendah lawan bicaranya. Hal ini terjadi pada siswa yang komuniasi interpersonalnya rendah lebih cenderung menarik diri dari komunikasi di lingkungannya dan lebih mementingkan bergaul atau berkomunikasi dengan teman-teman yang lebih dahulu di kenalnya. Penarikan diri diakibatkan oleh pemikiran siswa yang irasional terhadap teman yang baru mereka kenal. 
Salah satu terapi yang dapat digunakan dalam mengatasi permasalahan siswa tersebut adalah Penerapan Konseling Rational Emotif Behavioral Therpy. Dalam terapi tersebut, konselor berusaha membawa konseli keluar dari keyakinan irasional yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Peranan konselor dalam proses terapi ini adalah sebagai propagandis. Konselor menantang sistem keyakinan konseli yang irasional. Dalam proses terapi ini diharapkan siswa mampu menyadari penyebab timbulnya masalah yang sedang dihadapinya. Adapun dalam pelaksaannya menggunakan prosedur ABCDEF.
Untuk lebih jelasnya kerangka pikir yang dapat ditawarkan calon peneliti dilihat melalui bagan sebagai berikut:





Gambar 2.1 skema kerangka pikir
C. Hipotesis

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah: “Penerapan Teknik Rational Emotif Behavioral Therapy dapat meningkatkan komunikasi Interpersonal siswa di SMK Negeri 2 Pinrang”.
Belief System (keyakinan/cara individu memandang) sesuatu hal).





Emotional Consequnce (akibat emosional)


SelfEfficacy rendah





Activating Experience (pengalaman aktif). 





new feeling (perasaan baru terhadap self efficacy)





Effect (falsafah efektif)





disputing intervention (maragukan atau membantah)





A





C





B





A





 C





B





D





F





E





Rendahnya Komunikasi Antarpribadi Siswa


Enggan berinteraksi dengan temannya


Kurang memiliki empati terhadap lingkungan


Sikap siswa yang berbelit-belit ketika berkomunikasi


Siswa tidak bereaksiksi ketika berbicara dengan teman


Siswa memandang rendah lawan bicaranya.





Teknik REBT :


Latihan mengaktifkan pengalaman.


Latihan mengenali pemikiran dan keyakinan irrasional.


Latihan mengenali konsekuensi pemikiran dan keyakinan irrasional.


Latihan menghapus atau mendebat keyakinan irasional.


Latihan mengembangkan fikiran rasional.


Latihan mengenali perasaan baru.


Latihan terintegrasi.





Komunikasi Antarpribadi Siswa meningkat


Berinteraksi dengan temannya


Memiliki empati terhadap lingkungan


Siswa mulai terbuka dan tidak berbelit-belit ketika berkomukasi


Adanya bereaksi atau interaksi yang  terjalin anatar siswa ketika berkomunikasi


Menghargai apa yang dibarakan lawan bicaranya
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